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ABSTRACT

In classroom teaching practice, teachers often face complex challenges. One of
these challenges is related to the learning gap. One approach that can be applied
to address this issue is differentiated learning. However, in its implementation,
differentiated learning often faces obstacles, particularly in the aspect of identifying
students' specific needs. Given these challenges, there is a need for educational
technology innovations that are not only visually appealing but also capable of
generating accurate and informative evaluation data, such as through iSpring
multimedia. The objective of this study is to describe the implementation of iSpring
educational multimedia, equipped with learning gap analysis features, as a
supportive tool for differentiated learning in elementary schools. The method
employed in this study is descriptive qualitative. The results of this study indicate
that iSpring multimedia is highly effective in supporting differentiated learning.
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ABSTRAK

Dalam praktek pembelajaran di kelas, guru sering dihadapkan dengan tantangan-
tantangan yang kompleks. Salah satunya terkait dengan kesenjangan
pembelajaran (Learning Gap). Hal yang bisa diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah melalui pembelajaran berdiferensiasi. Dalam
penerapanya pembelajaran berdiferensi. Namun demikian, dalam penerapannya
di lapangan, pembelajaran berdiferensiasi sering menghadapi hambatan, terutama
dalam aspek identifikasi kebutuhan siswa secara spesifik. Melihat tantangan
tersebut, dibutuhkan inovasi teknologi pembelajaran yang tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga mampu menghasilkan data evaluasi yang akurat dan
informatif, salah satunya mellalui multimedia iSpring. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan implementasi multimedia pembelajaran iSpring
yang dilengkapi dengan fitur analisis learning gap sebagai sarana pendukung
pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar. Metode yang terapkan dalam
penelitian ini ialah kualitatif deskriptif. Dan hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa multimedia iSpring sangat membanyu dalam pembelajaran berdiferensiasi.
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A. Pendahuluan
Dalam praktek pembelajaran

di kelas, guru sering dihadapkan

dengan tantangan-tantangan yang

kompleks. Salah satunya terkait

dengan perbedaan tingkat

kemampuan belajar siswa. Yang

mana, hal itu terlihat dari bagaimana

kemampuan peserta didik dalam

menangkap materi pembelajaran.

Ada peserta didik yang dapat dengan

cepat dan mandiri dalam menangkap

materi pembelajran, namun di sisi lain

juga terdapat pula peserta didik yang

memerlukan bimbingan lebih lanjut

dan waktu yang lebih lama untuk

memahami materi pembelajaran

(Kristiani et al., 2021). Keberagaman

ini merupakan kondisi yang wajar

dalam konteks pembelajaran di kelas

namun jika tidak ditangani dengan

strategi yang tepat akan timbul

kesenjangan pembelajaran.

Untuk mengatasi hal tersebut

salah satu hal yang dilakukan

pemerintah adalah melalui

pembentukan kurikulum merdeka

(Azizah & Yuliastuti, 2022). Tahun

ajaran 2022/2023 menjadi awal

penerapan kurikulum merdeka untuk

sekolah penggerak dan sekolah non-

penggerak (Asma et al., 2024). Hal

itu sesuai Surat Keputusan Kepala

Badan Standar Kurikulum dan

Asesmen Pendidikan Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan

Teknologi Nomor 034/H/KR/2022

tentang Pelaksana Satuan

Pendidikan Kurikulum Merdeka

Tahun Pelajaran 2022/2023 (Hidayati

et al., 2024).

Kurikulum Merdeka itu sendiri

merupakan sebuah kebijakan

pendidikan yang bertujuan untuk

memberikan kebebasan kepada

sekolah dan guru dalam

mengembangkan kurikulum yang

sesuai dengan kebutuhan peserta

didik dan konteks lokal (Setiana,

2024). Konsep awal dari merdeka

belajar adalah adanya tindakan yang

bercirikan pada kebebasan dengan

tetap mendalami pembelajaran yang

disertai batasan, kritik, serta tidak

melunturkan nilai-nilai luhur dan

moral bagi penyelenggara Pendidikan

(Chaniago et al., 2022). Kurikulum

merdeka dirancang untuk menjadi

lebih adaptif dengan berkonsentrasi

pada materi yang esensial,

mengembangkan karakter, dan

kemampuan peserta didik (Sitorus et

al., 2023).

Salah satu penerapan

kurikulum merdeka dalam

pembelajaran memiliki beberapa
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aspek utama, diantaranya melalui

pembelajaran berdiferensiasi (Yasa,

2024). Pembelajaran berdiferensiasi

merupakan suatu usaha atau proses

untuk menyesuaikan sistem

pembelajaran di kelas dengan

kebutuhan belajar dan kemampuan

setiap murid yang berbeda-beda

(Tesazabalia, 2023). Dalam prinsip

pembelajaran diferensiasi setiap

murid memiliki keunikan dan

kemampuannya, serta cara yang

berbeda-berbeda dalam memahami

suatu ilmu atau materi pelajaran

(Fitra, 2022).

Namun demikian, dalam

penerapannya di lapangan,
pembelajaran berdiferensiasi sering

menghadapi hambatan, terutama

dalam aspek identifikasi kebutuhan

siswa secara spesifik. Guru harus

mampu melakukan untuk

meminimalisir terjadinya kesenjangan

belajar (Learning Gap) (Arnold, 2011).
Dalam penerapannya kegiatan ini

tentu menjadi pekerjaan yang

memakan waktu dan tenaga. Tidak

sedikit guru yang mengalami

kesulitan dalam merancang

perlakuan pembelajaran yang tepat

bagi siswa.
Melihat tantangan tersebut,

dibutuhkan inovasi teknologi

pembelajaran yang tidak hanya

menarik secara visual, tetapi juga

mampu menghasilkan data evaluasi

yang akurat dan informatif (Haryati et

al., 2024). Salah satu solusi yang

menjanjikan adalah penggunaan

multimedia pembelajaran (Mashuri,

2019). Salah satu multimedia yang

bisa digunakan adalah iSpring.
iSpring adalah platform digital yang

memungkinkan guru untuk

menyajikan materi pelajaran dalam

bentuk interaktif, menyisipkan soal

latihan, serta mengintegrasikan

analisis hasil belajar secara otomatis

(A.W. (Tony) Bates, 2015). Salah

satu fitur unggulan yang dapat

dimanfaatkan adalah kemampuan

sistem dalam mengidentifikasi

Learning Gap siswa, yaitu

kesenjangan antara hasil yang

diharapkan dengan capaian aktual

siswa pada setiap indikator

pembelajaran.

Dengan fitur analisis Learning Gap

tersebut, guru dapat dengan cepat

mengetahui siswa mana yang telah

mencapai tujuan pembelajaran, dan

siapa yang masih memerlukan

bimbingan atau tantangan tambahan

(Yaumi, 2021). Pendekatan ini sangat

sesuai dengan prinsip pembelajaran

diferensiasi karena membantu guru
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dalam menyusun aktivitas pengayaan

dan remedial secara terarah,
berbasis data hasil belajar yang nyata

(Tomlinson, C. A., & Moon, 2013).

Oleh karena itu, artikel ini

bertujuan untuk mendeskripsikan

implementasi multimedia

pembelajaran iSpring yang dilengkapi

dengan fitur analisis Learning Gap

sebagai sarana pendukung

pembelajaran diferensiasi di sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian
Untuk menunjang penelitian ini

metode yang digunakan dalam

Implementasi Multimedia iSpring

dengan Analisis Learning Gap dalam

Pembelajaran Diferensiasi di Sekolah

Dasar (Nugraha, 2022). Jenis

penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian

kualitatif deskriptif (Setiani, 2021).

Yang mana itu ditunjukkan dengan

data yang berupa deskripsi dari hasil

penelitian tersebut. Penelitian

kualitatif itu sendiri adalah jenis

penelitian yang menghasilkan

penemuan-penemuan yang tidak

dapat dicapai menggunakan

prosedur-prosedur statistik atau

dengan cara kuantifikasi lainnya

(Sugiyono, 2022). Data yang

dihasilkan adalah data yang berupa

data-data deskriptif berupa kata-kata

tertulis maupum lisan. Sehingga data

yang dikumpulkan adalah data yang

berupa kata atau kalimat (Kusniati et

al., 2023).

Dalam penelitian ini, metode

deskriptif yang digunakan adalah

studi kepustakaan dengan

mengamati dan memahami berbagai

sumber bacaan atau literatur yang

berhubungan dengan topik

permasalahan. Literatur dapat berupa

artikel, buku, atau tulisan dari peneliti

terdahulu yang menjadi referensi dan

pedoman dalam menunjang

keberlangsungan penelitian (Ayu Sri

Wahyuni, 2022).

Teknik pengumpulan data

penelitian ini menggunakan metode

observasi, wawancara dan

dokumentasi (Hartono et al., 2024).

Dan untuk teknik Analisis data

dilakukan dengan menggunakan

analisis interaktif model Miles dan

Huberman (Solusi & Sma, 2025).

Dengan menggunakan teknik

pemeriksaan keabsahan data dengan

triangulasi sumber (Wijayanti et al.,

2022). Metode analisis merupakan

proses menelaah kembali data-data

yang telah dikumpulkan dari berbagai

sumber. Dalam penelitian ini analisi
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dilakukan dengan menelaah

Implementasi Multimedia iSpring

dengan Analisis Learning Gap dalam

Pembelajaran Diferensiasi di Sekolah

Dasar.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di

kelas V UPT SDN Sidorejo 1 Tuban

pada jumat 16 mei 2025, dengan

fokus penelitian pada penggunaan

multimedia ISpring dalam

pembelajaran terutama pada materi

sistem pernapasan manusia. Data

penelitian ini diperoleh melalui

observasi selama proses

pembelajaran, wawancara dengan

guru kelas, serta dokumentasi hasil

belajar siswa.

Dalam penelitian ini metode

pembelajaran yang digunakan adalah

metode pembelajaran blender

learning. Metode ini dipilih kareana

metode ini merupakan

penggabungan dari pembelajaran

berbasis luring dan daring. Sebelum

pembelajaran pada hari itu hal yang

dilakukan sebelumnyaadalah dengan

meminta siswa untuk membawa

gawai mereka masing-masing pada

hari itu

Sebelum melakukan

pembelajaran guru terlebih dahulu

menjelaskan terkait cara penggunaan

multimedia iSpring yang telah

disiapkan. Bentuk multimedia ini

berupa link yang bisa diakses oleh

seluruh siswa melalui gawai mereka

masing-masing. Setelah mengakses

link tersebut seluruh siswa akan

diarahkan untuk menuliskan identitas

terlebih dahulu sebelum masuk ke

materi. Isi dari multimedia ice spring

yang digunakan meliputi materi, kuis,

pedoman penscoran, feedback,

remedial, dan pengayaan.

Pada bagian materi guru

menggunakan multimedia iSpring

dengan format berupa video interaktif

yang memuat penjelasan terkait

materi sistem pernapasan manusia.

Video ini sendiri bisa diatur baik untuk

poush maupun diatur bagian mana

yang masih ingin diputar jika masih

belum paham. Selama proses

penyampaian materi, siswa tampak

fokus karena materi disajikan secara

visual dan menarik.

Setelah mendenggarkan

materi peserta didik bisa melanjutkan

untuk mengerjakan kuis. Kuis yang

disediakan dalam berbagai bentuk

antara lain, pilihan ganda,

menjodohkan, mengurutkan, benar
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atau salah, respon ganda, uraian dan

lain-lain (Larasati et al., 2021). Soal

yang disedia juga memiliki bobot soal

yang berbeda-beda serta

penscorannya juga dibuat berbeda

sesuai tingkat kesulitannya. Kuis ini

berjumlah 30 soal dengan score

maksimal 100.

Selain itu multimedia ini juga

bisa memberikan feedback secara

langsung terhadap jawaban dari

peserta didik. Peserta didik juga akan

mengetahui apakah jawabannya itu

benar atau salah secara langsung.

Hasil pengerjaan kuis ini sendiri

nantinya akan secara langsung

dikirim ke email dari peserta didik

masing-masing sehingga peserta

didik bisa bisa melakukan review

secara mandiri terhadap hasil belajar

yang mereka dapatkan.

Selain hal tersebut jika nilai

dari dari peserta didik masih belum

memenuhi kriteria. Siswa juga akan

langsung diarahkan untuk melakukan

remedial dengan belajar kembali

terhadap materi tersebut. Dan jika

nilainya sudah memenuhi kriteria

peserta didik akan diarahkan untuk

melakukan pengayaan untuk

melanjutkan pembelajaran ke materi

selanjutnya. Sistem iSpring juga

secara otomatis merekap hasil kuis

peserta didik, termasuk skor akhir,

waktu pengerjaan, dan rincian

jawaban yang benar dan salah.

Dari hasil tersebut, guru dapat

memperoleh gambaran nyata

mengenai tingkat penguasaan siswa

terhadap tiap indikator pembelajaran.
Informasi ini bisa menjadi dasar bagi

guru untuk menyusun kelompok

pembelajaran diferensial. Siswa

dengan hasil di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM)

dimasukkan ke dalam kelompok

remedial dan diberikan penguatan

materi melalui video ulang dan

diskusi terfokus. Sebaliknya, siswa

yang tuntas diberi tugas pengayaan

berupa pembelajaran tingkat lanjut

melalui video.

Berdasarkan hasil wawancara

dengan guru menunjukkan bahwa

penggunaan multimedia iSpring

dengan fitur analisis Learning Gap

sangat membantu guru dalam

menghemat waktu evaluasi dan

pengambilan keputusan

pembelajaran. Guru merasa terbantu

karena tidak perlu merekap nilai

secara manual, dan langsung dapat

melihat indikator mana yang perlu

ditindaklanjuti.

Guru juga menyatakan bahwa

analisis hasil belajar menjadi lebih
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akurat dan objektif, karena

didasarkan pada data yang terekam

secara digital. Selain itu, guru lebih

mudah menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi, karena sudah

mengetahui siapa saja yang

memerlukan pengayaan atau

penguatan maupun sebaliknya.

Siswa menunjukkan

antusiasme tinggi terhadap

penggunaan media pembelajaran

digital. Dari hasil wawancara ringan,

sebagian besar siswa menyatakan

bahwa belajar menjadi lebih

menyenangkan dan mudah dipahami.

Sebagian siswa bahkan mengaku

mengulang materi di rumah secara

mandiri karena merasa tertarik untuk

membuka kembali media yang

diberikan guru melalui tautan link. Hal

ini menjadi indikator bahwa motivasi

belajar siswa meningkat, serta terjadi

peningkatan kemandirian belajar.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan di kelas V UPT

SDN Sidorejo 1 Tuban, dapat

disimpulkan bahwa implementasi

multimedia iSpring dengan fitur

analisis Learning Gap efektif dalam

mendukung pembelajaran

berdiferensiasi pada materi sistem

pernapasan manusia. Penggunaan

media ini memungkinkan guru untuk

menyampaikan materi secara

menarik dan interaktif, sekaligus

melakukan evaluasi belajar yang

terstruktur dan terukur.

Fitur analisis Learning Gap

pada iSpring membantu guru

mengidentifikasi kebutuhan belajar

siswa secara individual, baik untuk

keperluan remedial maupun

pengayaan. Proses evaluasi menjadi

lebih efisien karena data hasil belajar

terekam secara otomatis dan dapat

langsung digunakan untuk menyusun

strategi pembelajaran lanjutan.

Peserta didik yang belum mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

diarahkan untuk mengikuti

pembelajaran remedial, sedangkan

peserta didik yang telah tuntas diberi

pengayaan.

Respons guru dan siswa

terhadap penggunaan media ini

sangat positif. Guru merasa lebih

terbantu dalam proses asesmen dan

perencanaan pembelajaran,

sementara siswa lebih termotivasi

dan antusias karena materi disajikan

secara visual dan dapat diakses

secara mandiri. Selain itu,

pembelajaran berbasis multimedia ini

juga mendorong kemandirian belajar
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siswa, yang terlihat dari banyaknya

peserta didik yang mengulang

kembali materi di rumah.

Secara keseluruhan, multimedia

iSpring dengan fitur analisis Learning

Gap terbukti menjadi solusi inovatif

dan aplikatif dalam mewujudkan

pembelajaran yang berpihak pada

murid, sejalan dengan prinsip

Kurikulum Merdeka. Media ini layak

dikembangkan lebih lanjut untuk

mendukung implementasi

pembelajaran berdiferensiasi secara

lebih luas di tingkat sekolah dasar.
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